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Abstrak Info Artikel 
Stunting adalah suatu kondisi dimana anak mengalami gangguan 
pertumbuhan, sehingga tinggi badan anak tidak sesuai dengan usianya 
sebagai akibat dari masalah gizi kronis yaitu kekurangan asupan gizi 
dalam waktu yang lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran kalsium pada anak stunting serta untuk mengetahui 
gambaran kalsium berdasarkan Jenis kelamin, usia anak, BBLR, dan 
Pendidikan ibu pada anak stunting di Puskesmas Lubuk Pakam 
Kabupaten Deli Serdang. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 
menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman peneliti 
tentang stunting pada anak dan sebagai sumber informasi bagi ibu 
mengenai stunting pada anak. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 
Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif yang bersifat deskriptif dengan jumlah populasi dan sampel 
sebanyak 12 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
langsung mengunjungi rumah anak stunting. Sampel darah diambil dari 
vena kemudian di sentrifuge untuk mendapatkan serum. Metode 
pemeriksaan kasium yang digunakan yaitu metode biuret dan dibaca 
menggunakan alat microlab 300 untuk melihat kadar kalsium pada 
anak stunting. Hasil penelitian menunjukkan anak stunting dengan 
kadar kalsium normal (>8,8 mg/dL) berjumlah 1 orang (8,3%), dan 
anak stunting dengan kadar kalsium rendah (< 8,8 mg/dL) berjumlah 
11 orang (91,7%).  
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Abstract 
Stunting is a condition in which a child experiences growth disorders 
so that the child's height does not match his age as a result of chronic 
nutritional problems, namely lack of nutritional intake for a long time. 
This study aims to determine the description of calcium in stunted 
children and to determine the description of calcium based on gender, 
age of the child, LBW, and maternal education in stunted children at the 
Lubuk Pakam Community Health Center, Deli Serdang Regency. The 
benefits of this study are to increase the knowledge, insight, and 
experience of researchers about stunting in children and as a source of 
information for mothers about stunting in children. This study was 
conducted at the Lubuk Pakam Community Health Center, Deli Serdang 
Regency. This type of research was qualitative and descriptive with a 
population and sample of 12 people. Sampling was carried out by 
directly visiting the homes of stunted children. Blood samples were 
taken from the vein and then centrifuged to obtain serum. The calcium 
examination method used was the biuret method and was read using a 
Microlab 300 tool to see calcium levels in stunted children. The results 
showed that stunted children with normal calcium levels (> 8.8 mg / 
dL) were 1 person (8.3%), and stunted children with low calcium levels 
(< 8.8 mg / dL) were 11 people (91.7%).  
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PENDAHULUAN 
Stunting merupakan kondisi terhentinya pertumbuhan anak sehingga 

mengakibatkan tinggixbadan tidak sesuai dengan usianya akibat kekurangan gizi dalam 

jangka panjang. Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, tetapi juga 

membuat anak lebih rentan terkena penyakit serta mengganggu perkembangan otak dan 

kecerdasan. Oleh karena itu, stuntingxmenjadi ancamanxserius terhadap kualitas sumber 

daya manusia di Indonesia (Rahman, 2023). 

Stunting terjadi akibat tidak terpenuhinya gizi kronis di 1000 hari pertama 

kehidupan yang mengakibatkan perkembangan anak terganggu. Periode emas 1000 hari 

pertama kehidupan yangxtidak bisa tergantikan dimanaxkebutuhan gizi anak harus 

terpenuhi perilaku anak bisa berkembang optimal dan perkembangan otak anak 

terjadixdengan pesat. Anak yang mengalami stunting akan mengurangi kesempatan 

seorang anak untuk bertahan hidup dan juga menghalangixkesehatan, pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang optimal dimana memiliki konsekuensi berbahaya jangka panjang 

untuk kemampuan kognitif, kinerja sekolah dan masa depan anak itu sendiri (Almatsier, 

dkk, 2023). 

xxxxxxiPada tahun 2020, sebanyak 149,2 juta anak yang berusia dibawah lima tahun 

menderita stunting 45,4 jutaxmenderita wasting, dan 38,9 menderitaxoverweight. 

Sementara, berdasarkan Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI)xjuga menyatakan 

bahwa prevalensi stunting pada tahun 2021 mencapai 24,4%xdi Indonesia. Persentase 

tersebut masih relatif tinggi jika dibandingkan dengan prevalensixstunting secara global 

pada tahun 2020 yakni sebesarx22% (Kemenkes, 2021). 

Indikator yang digunakan untuk menilai stunting yang dikeluarkan World Health 

Organization (WHO) berdasarkanxtinggi badanxmenurut umur (TB/U) dengan ambang 

batas z-score kurang dari –2xstandar deviasi (SD) dinyatakanxstunting (WHO, 2008). 

Faktor penyebab stunting dapat dikelompokan menjadi 2 kelompok yaitu penyebab 

langsung dan tidak langsung. Praktik pemberian kolostrum dan Asi eksklusif, pola konsumsi 

anak, dan penyakit infeksi yang diderita anak menjadi penyebab langsung yang 

mempengaruhi status gizi anak dan bisa berdampak pada stunting. Sedangkan, penyebab 

tidak langsungnya adalahxakses dan ketersediaan bahan makanan, sanitasi, status 

ekonomi, tingkat pendidikan, faktor genetik dan kesehatan lingkungan (Ruswati, 2021). 

Asupan zat gizi pembentuk tulang seperti Kalsium dan Magnesium yang tidak 

adekuat mengakibatkan kandungan kalsium dan magnesium dalam darah berkurang, hal 

ini menyebabkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak yang secara langsung 

menjadi faktor stunting pada balita (Kurniasari, 2016). 

Kalsium berperan penting dalam proses pertumbuhan tulang dan gigi pada anak. 

Kalsium merupakan mineral paling banyak di dalam tubuh yang sangat penting untuk 

berbagai metabolisme tubuh termasuk pembentukan tulang, kontraksi otot, metabolisme 

enzimxdanxhormon (Saras, 2023).  
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Rendahnya konsumsi kalsium dapat mengakibatkan hipokalsemia yang menyebab-

kan rendahnyaxmineralisasi matriksxdeposit tulang baru dan disfungsi oesteoblas (Afriani, 

2021). 

Oleh sebab itu, defisiensi konsumsi kalsium pada anak yang sedang mengalami 

pertumbuhan dapat menyebabkan gangguan pada pembentukan masa tulang sehingga 

tidakxterjadi peningkatan tinggi badan dari anak balita. Konsumsi kalsium sangat penting 

diperhatikan karena dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kondisi kesehatan mereka 

pada saat dewasa dan pada kehidupan selanjutnya (Sari, 2016). 

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Kabupaten Deli Serdang 

mengalami peningkatan angka stunting yang signifikan dimana angka stunting di tahun 

2021 yaitu sebanyak 12,5% meningkat pada tahun 2022 menjadi 13,9%. Salah satu wilayah 

Kabupaten Deli Serdang yaitu Lubuk Pakam mengalami kenaikan angka stunting. 

(Kemenkes, 2021)  

Terjadinya peningkatan angka kenaikan stunting di kecamata Lubuk Pakam 

Kabupaten Deli Serdang tersebut, seperti yang tertera pada hasil Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI) membangkitkan minat kami untuk melakukan penelitian perkembangan 

stunting pada medio tahun 2024. 

 

METODE 

Jelnis pelnellitian yang dilakulkan adalah jelnis kulalitatif yang belrsifat delskriptif yang 

melnggambarkan kalsiulm pada anak stulnting di Pulskelsmas Lulbulk Pakam Kabulpateln Delli 

Selrdang. Popullasi pelnellitian ini adalah selmula data anak stulnting yang dipelrolelh dari 

pulskelsmas Lulbulk Pakam yang belrjulmlah 12 orang. Sampell pelnellitian ini adalah total 

popullasi anak stulnting di Pulskelsmas Lulbulk Pakam Kabulpateln Delli Selrdang   yang 

belrjulmlah 12 orang. Analisa data dilakulkan delngan meltodel delskriptif dan disajikan dalam 

belntulk tabell. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

pelnellitian yang di lakulkan telrhadap 12 sampell pada pelmelriksaan kalsiulm pada anak 

stulnting di Pulskelsmas Lulbulk Pakam Kabulpateln Delli Selrdang di dapatkan hasil selbagai 

belrikult. 

Tabel 1. Distribulsi Frelkulelnsi Kadar Kalsiulm 
Kadar Kalsium F Persentase (%) 

Normal 1 8,3 
Relndah 11 91,7 

Total 12 100 

 

Belrdasarkan tabel 1, diketahui bahwa telrdapat  julmlah anak stulnting delngan 

kalsiulm normal selbanyak 1 orang (8,3%), seldangkan relndah selbanyak 11 orang (91,7%). 

Tabel 2. Distribulsi Frelkulelnsi Jelnis Kellamin 

Jenis Kelamin F Persentase(%) 
Laki-laki 7 58,3 

Pelrelmpulan 5 41,7 
Total 12 100 

 



 

Pane dkk. Gambaran Kalsium Anak... 
 

                       99 Copyright © 2025, Indonesian Academia Center 

Berdasarkan tabell 2, diketahui bahwa jelnis kellamin anak stulnting julmlah anak yang 

belrjelnis kellamin laki-laki selbanyak 7 orang (58,3%) dan yang belrjelnis kellamin pelrelmpulan 

selbanyak 5 (41,7%). 

Tabel 3 Distribulsi Frelkulelnsi Ulsia Anak Stunting 

Usia Anak (bulan) f Persentase (%) 

<24 4 33,3 

≥24 8 66,7 

Total 12 100 

 

Tabell 3 menunjukkan bahwa  Belrdasarkan ulsia pada 12 orang terdapat anak 

stulnting  delngan ulsia <24 bullan selbanyak 4 orang (33,3%) dan yang  ≥24 bu llan selbanyak 

8 (66,7%). 
Tabel 4 Distribulsi Frelkulelnsi Pelndidikan Ibul Anak stulnting 

Pendidikan Ibu f Persentase (%) 

SD 4 33,3  

SMP 2 16,7 

SMA 5 41,7 

Pelrgulrulan Tinggi 1 8 ,3 

Total 12 100 

 

Dari tabell 4 diketahui bahwa belrdasarkan pelndidikan ibul anak stulnting julmlah ibul 

delngan latar pelndidikan SD selbanyak 4 orang (33,3%), SMP selbanyak 2 orang (16,7%), 

SMA selbanyak 5 orang (41,7%), dan Pelrgulrulan Tinggi selbanyak 1 orang (8,3%). 
Tabel 5 Distribulsi Frelkulelnsi Belrdasarkan BBLR Anak Stulnting 

BBLR f Persentase(%) 
≥2,500 g 10 83,3 
<2,500 g 2 16,7 

Total 12 100 

 

Dari tabell 5 diketahui bahwa belrdasarkan BBLR telrdapat julmlah anak stulnting lahir 

delngan belrat ≥2,500 g selbanyak 10 orang (83,3%) seldangkan yang belrat <2,500 g 

selbanyak 2 orang (16,7%). 

Tabel 6 Distribulsi Frelkulelnsi Kadar Kalsiulm Belrdasarkan Jelnis Kellamin pada Anak Stulnting 

Jenis Kelamin 

Kadar Kalsium 
Total 

Normal Rendah 

n % n % N % 

Laki-Laki 0 0 7 58,4 7 58,4 

Pelrelmpulan 1 8,3 4 33,3 5 41,6 

Jumlah 1 8,3 11 91,7 12 100 

 

Berdasarkan tabell 6 diketahui bahwa dari 12 anak stulnting yang belrjelnis kellamin 

laki-laki delngan kadar kalsiulm normal tidak ada dan relndah selbanyak 7 orang (58,4%). 

Seldangkan anak stulnting yang belrjelnis kellamin pelrelmpulan delngan kadar kalsiulm normal 

selbanyak 1 orang (8,3%), dan relndah selbanyak 4 orang (33,3%). 
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Tabel 7 Distribulsi Frelkulelnsi Kadar Kalsiulm Belrdasarkan ulsia pada Anak Stulnting 

Usia (bulan) 

Kadar Kalsium 
Total 

Normal Rendah 

n % n % N % 

<24   1 8,3 3 25  4 33,4 

≥24    0 0 8  66,7 8 66,7 

Jumlah 1 8,3 11 91,7 12 100 

 

Belrdasarkan tabell 7, diketahui bahwa dari 12 anak stulnting yang belrulsia <24 bullan 

delngan kadar kalsiulm normal selbanyak 1 orang (8,3%) dan relndah selbanyak 3 orang 

(25%). Seldangkan anak stulnting yang belrulsia ≥24 bu llan delngan kadar kalsiulm normal 

tidak ada, dan relndah selbanyak 8 orang (66,7%). 
Tabel 8 Distribulsi Frelkulelnsi Kadar Kalsiulm Belrdasarkan Pelndidikan Ibul  pada anak stulnting 

Pendidikan Ibu 
Kadar Kalsium  

Normal Rendah Total 
 n % n % N % 

SD 1 8,3 3 25  4 33,3 
SMP  0 0 2 16,7 2 16,7 
SMA 0 0 5 41,7 5 41,7 

Pelrgulrulan Tinggi 0 0 1 8,3 1 8,3 
Jumlah 1 0 11 91,7 12 100 

Belrdasarkan tabell 8, dari 12 anak stulnting, ibul anak stulnting delngan pelndidikan SD 

yang kadar kalsiulm normal selbanyak 1 orang (8,3%) dan relndah selbanyak 3 orang (25%), 

SMP delngan kadar kalsiulm normal tidak ada, dan relndah selbanyak 2 orang (16,7%), SMA 

delngan kadar kalsiulm normal tidak ada dan relndah selbanyak 5 orang (41,7%), Pelrgulrulan 

Tinggi delngan kadar kalsiulm normal tidak ada dan selbanyak 1 orang (8,3%). 
Tabel 9 Distribulsi Frelkulelnsi Kadar Kalsiulm Belrdasarkan BBLR pada anak stulnting 
BBLR Kadar Kalsium  

Normal Rendah Total 
 n % n % N % 

<2,500 g 0 0 2 16,7  2 16,7 
≥2,500 g  1 8,3 9  75 10 83,3 

Jumlah 1 8,3 11 91,7 12 100 

 

Berdasarkan tabell 9, diketahui bahwa dari 12 anak stulnting yang lahir delngan belrat 

badan lahir <2,500 g delngan kadar kalsiulm normal tidak ada dan relndah selbanyak 2 orang 

(16,7%). Seldangkan anak stulnting yang lahir delngan belrat badan lahir ≥2,500 g de lngan 

kadar kalsiulm normal selbanyak 1 orang (8,3%), dan relndah selbanyak 9 orang (75%). 

Kalsiulm melrulpakan minelral telrbanyak dalam tulbulh manulsia. Kalsiulm  dalam  

tulbulh telrdapat 99% pada tullang dan gigi, sisanya 1% pada jaringan lain selrta cairan  tulbulh  

yang dapat  didistribulsikan kel sellulrulh tulbulh. Pelran kalsiulm dalam cairan tulbulh ulntulk 

kontraksi dan rellaksasi otot, transmisi Impulls syaraf, pelmbelkulan darah, melngatulr relkrelsi 

hormonel, factor pelndulkulng pada belbelrapa elnzim. Kelmuldian pelran kalsiulm ulntulk tulbulh 

manulsia selbagai pelngulat strulktulr tullang, selbagai bank kalsiulm, jika kalsiulm dalam darah 

melnulruln maka tulbulh akan melngambil cadangan dari tullang delngan bantulan belbelrapa 

hormon  (Guyton & Hall, 2020). 

Sellama pelrtulmbulhan, tulntultan telrhadap minelralisasi   tullang    sangat   tinggi,    

asulpan kalsiulm   yang   relndah   dapat   melnyelbabkan hipokalselmia,  melskipuln  selkrelsi  dari 
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kellelnjar paratiroid maksimal, yang dapat melngakibatkan relndahnya minelralisasi matriks  

delposit  tullang barul  dan  disfulngsi  osteloblas (Noprisanti elt al., 2018) 

Pelnellitian ini dilakulkan di Pulskelsmas Lulbulk Pakam Kabulpateln Delli Selrdang. 

Relspondeln pada pelnellitian ini adalah anak stulnting yang belrada di Pulskelsmas Lulbulk 

Pakam Kabulpateln Delli Selrdang yang belrjulmlah 12 orang. Belrdasarkan jelnis kellamin di 

dapatkan laki laki selbanyak 7 orang dan pelrelmpulan 5 orang delngan ulsia sellulrulhnya di 

bawah 5 tahuln (59 bullan). 

Kadar Kalsium Pada Anak Stunting 

Dari hasil Pelnellitian kadar kalsiulm di dapatkan kadar kalsiulm normal selbanyak 1 

orang (8,3%) seldangkan relndah selbanyak 11 orang (91,7%).  Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa anak stulnting melmiliki kadar kalsiulm yang relndah dan hal ini seljalan 

delngan ciri ciri dari anak stulnting yang melmiliki tulbulh kelcil. Hasil ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan Sari dkk tahuln 2016 yang melnulnjulkkan bahwa asulpan kalsiulm 

pada anak stulnting lelbih relndah (58,5%) daripada anak yang tidak melngalami stulnting 

(41,5%) (Sari elt al 2016). 

Delfisielnsi kalsiulm akan melmpelngarulhi pelrtulmbulhan linielr jika  kandulngan 

kalsiulm dalam tullang kulrang dan jika belrlangsulng lama akan belrakibat stulnting. Ulntulk 

melningkatkan kalsiulm di dalam tulbulh anak maka pelrlu asulpan makanan yang melngandulng 

sulmbelr kalsiulm yang telrdiri dari sulsul dan hasil sulsul, ikan dan makanan sulmbelr lault yang 

melngandulng kalsiulm lelbih banyak dibandingkan daging sapi maulpuln ayam. Kelbiasaan 

anak dalam melngonsulmsi sulsul melmbelrikan sulmbangan kalsiulm yang culkulp (Sari elt al, 

2016). 

Kadar Kalsium Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dari hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan, belrdasarkan jelnis kellamin julmlah anak 

laki-laki yang melngalami stulnting selbanyak 7 orang (58,3%) dan anak pelrelmpulan 

selbanyak 5 orang (41,7%). Hal ini melnulnjulkkan bahwa jelnis kellamin melmiliki kaitan 

delngan keljadian stulnting. Yang mana hal ini seljalan delngan pelnellitian Wati dkk tahuln 2021, 

frelkulelnsi anak laki laki yang melngalami stulnting lelbih tinggi (63,6%) dibandingkan delngan 

anak pelrelmpulan yang melngalami stulnting (36,4%) (Wati, 2021). 

Belrdasarkan kadar kalsiulm anak stulnting yang belrjelnis kellamin laki-laki delngan 

kadar kalsiulm normal tidak ada dan relndah selbanyak 7 orang (58,4%). Seldangkan anak 

stulnting yang belrjelnis kellamin pelrelmpulan delngan kadar kalsiulm normal selbanyak 1 orang 

(8,3%), dan relndah selbanyak 4 orang (33,3%).   

Jelnis Kellamin melrulpakan salah satul faktor yang melnelntulkan belsar kelcilnya 

kelbultulhan kalsiulm dan gizi selselorang. Namuln, jelnis kellamin pada balita tidak ada 

pelngklarifikasian karelna baik jelnis kellamin pelrelmpulan maulpuln laki-laki melmpulnyai 

kelbultulhan yang sama  dan yang mana pelrlakulan dari orang tula antara anak jelnis kellamin 

laki-laki dan pelrelmpulan adalah sama yaitul sama-sama melnelrima pelmbelrian makanan 

yang baik, tapi tidak selmula ibul melmbelrikan makanan delngan gizi yang culkulp jadi masih 

banyak balita yang melndelrita stulnting. 

Kadar kalsium Berdasarkan Usia Anak 

Dari hasil pelnellitian Belrdasarkan ulsia anak, julmlah anak stulnting yang belrulsia <24 

bullan selbanyak 3 orang (25%) dan julmlah anak stulnting yang belrulsia ≥24 bu llan selbanyak 

9 orang (75%). Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa selmakin belrtambahnya ulsia maka relsiko 

keljadian stulnting julga melningkat. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Icel 
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Ratnalella Srg dkk tahuln 2021 yang melnulnjulkkan bahwa prelvalelnsi anak stulnting yang 

belrulsia 1-3 tahuln lelbih seldikit (29%) dibandingkan prelvalelnsi anak ulsia 4-5 tahuln yang 

melngalami stulnting (71%) (Icel elt al,2021). 

Belrdasarkan kadar kalsiulm, anak stulnting yang belrulsia <24 bullan delngan kadar 

kalsiulm normal selbanyak 1 orang (8,3%) dan relndah selbanyak 3 orang (25%). Seldangkan 

anak stulnting yang belrulsia ≥24 bullan delngan kadar kalsiulm normal tidak ada, dan relndah 

selbanyak 8 orang (66,7%). Hal ini melnulnjulkkan bahwa selmakin belrtambahnya ulsia maka 

kelbultulhan kalsiulm julga selmakin melningkat. Kondisi ini diselbabkan olelh tingginya 

kelbultulhan zat gizi telrultama kalsiulm pada anak balita, dalam hulbulngan delngan tinggi ataul 

panjang badannya dibanding ulsia-ulsia belrikultnya. Pada ulsia telrselbult, lajul pelrtulmbulhan 

melncapai pulncak ataul telrcelpat selhingga melmbultulhkan banyak zat gizi. 

Kadar kalsium Berdasarkan Pendidikan Ibu 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara delngan ibul anak stulnting di dapatkan 

bahwa julmlah ibul delngan latar pelndidikan SD selbanyak 4 orang (33,3%), SMP selbanyak 2 

orang (16,7%), SMA selbanyak 5 orang (41,7%), dan Pelrgulrulan Tinggi selbanyak 1 orang 

(8,3%). Hal ini melnulnjulkkan bahwa  tingkat pelndidikan ibul tidak melmiliki hulbulngan 

delngan keljadian stulnting. Yang mana hal ini seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Kholia dkk tahuln 2020 yang melnulnjulkkan bahwa ibul belrpelndidikan tinggi dan 

melmiliki anak stulnting selbanyak 14 orang (53,84%) (Klolia elt al,2020). 

Belrdasarkan kadar kalsiulm anak stulnting, ibul anak stulnting delngan pelndidikan SD 

yang kadar kalsiulm normal selbanyak 1 orang (8,3%) dan relndah selbanyak 3 orang (25%), 

SMP delngan kadar kalsiulm normal tidak ada, dan relndah selbanyak 2 orang (16,7%), SMA 

delngan kadar kalsiulm normal tidak ada dan relndah selbanyak 5 orang (41,7%), Pelrgulrulan 

Tinggi delngan kadar kalsiulm normal tidak ada dan relndah selbanyak 1 orang (8,3%). 

Telrkait pelranan ibul yang paling banyak pada pelmbelntulkan kelbiasaan makan anak, karelna 

ibullah yang melmpelrsiapkan makanan mullai melngatulr melnul, belrbellanja, melmasak, 

melnyiapkan makanan, dan melndistribulsikan makanan. Di sisi lain, ibul delngan pelndidikan 

tinggi biasanya belkelrja dilular rulmah selhingga anak dititipkan kelpada nelnelk ataul kelrabat 

lainnya. Hal telrselbult melnyelbabkan ibul tidak dapat melnjalankan pelrannya selcara optimal. 

Kadar Kalsium Berdasarkan BBLR 

Dari hasil pelnellitian, Belrdasarkan BBLR julmlah anak stulnting yang lahir delngan 

belrat di atas 2,500 g selbanyak 8 orang (66,7%) seldangkan yang lahir delngan belrat di bawah 

2,500 g selbanyak 4 orang (33,3%). Yang mana melnulnjulkkan bahwa BBLR tidak ada kaitan 

nya delngan stulnting. Hal ini seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Lidia Fitri 

tahuln 2018, frelkulelnsi anak stulnting yang lahir delngan belrat badan lahir > 2,500 g lelbih 

tinggi yaitul selbanyak 53 orang (70,7%) dibandingkan delngan bayi yang lahir delngan belrat 

badan lahir <2,500 g yaitul selbanyak 22 orang (29,3%) (Lidya, 2018). 

Belrdasarkan kadar kalsiulm anak stulnting yang lahir delngan belrat badan lahir 

<2,500 g delngan kadar kalsiulm normal tidak ada dan relndah selbanyak 2 orang (16,7%). 

Seldangkan anak stulnting yang lahir delngan belrat badan lahir ≥2,500 g de lngan kadar 

kalsiulm normal selbanyak 1 (8,3%), dan relndah selbanyak 9 orang (75%). Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa BBLR tidak melmiliki kaitan yang signfikan delngan kadar kalsiulm. 

Kondisi BBLR tidak akan melmpelngarulhi pelrtulmbulhan anak balita jika anak telrselbult 

melndapatkan asulpan yang melmadai selrta kondisi lingkulngan melndulkulng pelrtulmbulhan 

dan pelrkelmbangan anak balita. Selbaliknya walaulpuln anak melmiliki belrat badan lahir 
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normal tapi jika anak telrselbult tidak melndapatkan asulpan melmadai akan melmpelngarulhi 

pelrtulmbulhan anak telrselbult. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan, dapat di ambil kelsimpullan selbagai 

belrikult: 

1. Anak stulnting delngan kadar kalsiulm normal (< 8,8 mg/dL) belrjulmlah 1 orang, dan anak 

stulnting delngan kadar kalsiulm relndah (< 8,8 mg/dL) belrjulmlah 11 orang anak stulnting 

(92%). 

2. Anak stulnting yang belrjelnis kellamin laki-laki delngan kadar kalsiulm normal tidak ada 

dan relndah selbanyak 7 orang (58,4%). Seldangkan anak stulnting yang belrjelnis kellamin 

pelrelmpulan delngan kadar kalsiulm normal selbanyak 1 orang (8,3%), dan relndah 

selbanyak 4 orang (33,3%).  

3. Anak stulnting yang belrulsia <24 bullan delngan kadar kalsiulm normal selbanyak 1 orang 

(8,3%) dan relndah selbanyak 3 orang (25%). Seldangkan anak stulnting yang belrulsia ≥24 

bullan delngan kadar kalsiulm normal tidak ada, dan relndah selbanyak 8 orang (66,7%). 

4. Ibul anak stulnting delngan pelndidikan SD yang kadar kalsiulm normal selbanyak 1 orang 

(8,3%) dan relndah selbanyak 3 orang (25%), SMP delngan kadar kalsiulm normal tidak 

ada, dan relndah selbanyak 2 orang (16,7%), SMA delngan kadar kalsiulm normal tidak ada 

dan relndah selbanyak 5 orang (41,7%), Pelrgulrulan Tinggi delngan kadar kalsiulm normal 

tidak ada (0%) dan selbanyak 1 orang (8,3%). 

5. Anak stulnting yang lahir delngan belrat badan lahir <2,500 g delngan kadar kalsiulm 

normal tidak ada dan relndah selbanyak 2 orang (16,7%). Seldangkan anak stulnting yang 

lahir delngan belrat badan lahir ≥2,500 g de lngan kadar kalsiulm normal selbanyak 1 

(8,3%), dan relndah selbanyak 9 orang (75%). 

Seltellah mellakulkan pelmelriksaan kadar kalsiulm pada anak stulnting di Pulskelsmas 

Lulbulk Pakam Kabulpateln Delli Selrdang, Pelnelliti melnyarankan belbelrapa hal: 

1. Diharapkan kelpada Ibul dari anak stulnting agar lelbih melmpelrhatikan asulpan gizi 

telrultama kalsiulm pada anak stulnting. 

2. Diharapkan kelpada ibul dari anak stulnting ulmtulk lelbih selring melmelriksakan kelselhatan 

anaknya kel pellayanan kelselhatan telrdelkat. 

3. Diharapkan kelpada Pulskelsmas agar lelbih rultin mellakulkan pelmelriksaan kelselhatan 

telrhadap anak ulntulk lelbih melmantaul kelselhatan selrta asulpan gizi pada anak. 

4. Diharapkan pada sellulrulh calon ibul agar lelbih melmpelrhatikan asulpan gizi dan kelselhatan 

pada saat hamil dan rultin melmelriksa kandulngan. 
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